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Anak merupals aset bangsa, sebagsi bagiao dai generasi anak berperan sangat strasegis
sebagal penentu sulsesnya suatus bangsa. Peran straweg;s ini disadari oleh masyerakst intemnasional
untuk melahirkan sebuah konvensi yang intinya menekankan pnsisi anak sebagai manusia yang
harus mendapatkan peilindungan alas bak-hak yang dimilikinya.

. Pedindungan hukum adzlab suams keadazn yang meunyangkin penyelenggaraan
kehidupan manusia sebagsi kehidupan bersama Keadaan tertib yang wnum menyiiatkac suatu
ketersturan yang diterima secass umum sebagai sustu kepantasan minimal yang diperlukan, supaya
kehidupan bersama tidak beiubah menjadi anarki. Masalah perlindungen hukum sering dibahas
dengan menggunakan istilah yang berbeda-beda oleh berbagai penulis. Ada yang menyebutkan
sebagai suatu sebab bagi kesdasn damai, ada juga yang menyebutya sebagai akibat daripada
kepastian hukum.

Masalah tigdzk kekerasia adalah sstu macalah sostal yang selalu menarik dan
menuntut perhatian yang serius dari waktu ke waktu. Terlebih lagi, menusut asumsi umum
sets beberapa hasil pengamasan dan penelitian berbagai pihak, terdapat kecenderungan
perkembangan peningkatan dari bentuk dan jenis tindak kekermsan tertentu, baik secars
kualitas mattpun kuaatitasya

Dalam pasal 292 KUHP maupun dalam pasal 495 RKUHP yang menjadi korban tindak
pidana tersebut adalah anak-anak Oleh karena itu UU NO 23/2002 tentang perlindungan anak
memebrikan sebush pengertian mengenai anak disebutkan bahwa anak adalah seseoranog yang
belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kasdungan.

Dan hasil pembahasan skripsi bahwa Perlindungan hukum terhadsp korban sindak
pidana pencabutan menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 terdiri dari dua sisi yaitu dari sisi
terdakwa dan dari sisi korban tindak pidana pencabulan itu sendirl. Dan sisi tcrdakwa maks
bentuk perlindungan hukum terhadap tindak pidana pencabulan adalah dengan memberikan
hukuman techadap terdakwa dengan menghukum tecdakwa oleh karena itu dengan hukuman
penjara. Sedangkan dan sisi pertindungap hukum kepada korhan tindak pidana pencabulan maka
berrulorya adalah seazs dengan UU No.23 tabun 2002 teatang perlindungan anak 64 Ayat 3 yang
antara lain adalad upaya rehabilitasi, upaya tehabilitasi, baik dalam lembaga maupuc di luar
lembaga, upaya periindungan dari pemberitaan identitas melalui media massa dan untuk
menghindari labelisasi, pemberian jaminan keselamatan bagi saksi korban dan saksi ahli, baik
fisik, mental, maupuo sosia! dan pemberian aksesibilitas untuk mendapatkan informasi

mengenaj perkembangan peckara.
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